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ABSTRAK 

 

Analisis Perlakuan Akuntansi terhadap Penerapan Pertanggungjawaban 

Sosial pada PT. Pegadaian (Persero) Kantor Wilayah V Manado. Dibimbing 

oleh: Franki M. Paath, S.E., Ak., M.M., C.A. dan Margie Ch. Poluan, S.E., 

M.S.A. 

 

Tanggung jawab sosial perusahaan yang dikenal sebagai Corporate Social 

Responsibilty (CSR) adalah suatu tanggung jawab perusahaan yang bersifat 

sukarela dan tidak ada sanksi yang bersifat memaksa bagi pihak yang tidak 

melaksanakannya. Peraturan Menteri Negara Badan Usaha milik Negara No. 5 

tahun 2007 yang menyatakan maksud dan tujuan pendirian BUMN tidak hanya 

mengejar keuntungan melainkan turut aktif memberikan bimbingan dan bantuan 

kepada pengusaha golongan ekonomi lemah, koperasi, dan masyarakat. Jumlah 

penyisihan laba untuk pendanaan program sebesar 2% dari laba bersih untuk 

Program Kemitraan dan maksimal 2% dari laba bersih untuk Program Bina 

Lingkungan. Obyek penelitian ini adalah perusahaan BUMN yaitu PT. Pegadaian 

(Persero) Kantor Wilayah V Manado, terdapat perwujudan Corporate Social 

Responsibility perusahaan di bidang pengembangan sosial dan kemasyarakatan 

dilakukan melalui Program Kemitraan dan Bina Lingkungan. 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana perlakuan akuntansi 

untuk mengakui, mengukur, dan menyajikan dana untuk Program Kemitraan dan 

Bina Lingkungan yang telah dikeluarkan beserta biaya-biaya yang terjadi. 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan data primer yaitu hasil 

wawancara mengenai hal-hal yang bersangkutan dengan penelitian dan 

menggunakan data sekunder yaitu berupa buku-buku, artikel, dan data-data umum, 

dan laporan keuangan instansi dan juga dilakukan metode observasi dengan 

mengamati kondisi secara langsung, visualisasi dengan mengumpulkan bentuk 

dokumentasi, dan metode kepustakaan merangkum materi yang berhubungan 

dengan penelitian. 

 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, data yang dibutuhkan adalah data 

laporan keuangan PT. Pegadaian (Persero) Kantor Wilayah V Manado berupa 

laporan arus kas, laporan aktivitas, dan laporan posisi keuangan. Sedangkan dalam 

perlakuan akuntansi yang dilakukan perusahaan yaitu piutang dengan kualitas 

pinjaman tediri dari lancar, kurang lancar, diagukan, dan macet jika ada Mitra 

Binaan sudah tidak ada yang membayar angsuran pinjaman maka perlakuan yang 

dilakukan perusahaan yaitu dengan penghapusan piutang dengan metode cadangan 

(Allowance Method). 

 

Kata Kunci: Perlakuan Akuntansi, Pelaporan Tanggung Jawab Sosial. 
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ABSTRACT 

 

An Analysis of Accounting Treatment on the Implementation of Social 

Responsibility at PT. Pegadaian (Persero) Regional Office V Manado. 

Supervised by: Franki M. Paath, S.E., Ak., M.M., C.A. and Margie Ch. Poluan, 

S.E., M.S.A. 

 

Corporate Social Responsibility (CSR) is a voluntary action of a company and there 

are no sanctions for those who do not implement it. Regulation of the State Minister 

for State-Owned Enterprises No. 5 of 2007 states that state-owned enterprises do 

not only pursue profit but also actively provide guidance and assistance for 

economically weak society, cooperation and the community. The amount of funding 

is 2% from net income for partnership programs and a maximum of 2% from net 

income for the community development programs. The object of this research was 

PT. Pegadaian (Persero) Manado V Regional Office, a state-owned enterprise. 

There was an embodiment of the company's corporate social responsibility in the 

field of social and community development through partnership and community 

development program. 

 

The purpose of this research was to analyze how the accounting treatment 

recognizes, measures, and presents fund for partnership and community 

development program that has been issued along with the costs incurred. 

 

This was a qualitative research with primary data in the form of interview results 

on matters concerned with the research itself. The secondary data was in the form 

of books, articles, general data, financial statements of agencies, and observation 

method by observing the condition directly, visualization by collecting forms of 

documentation, and the library method which summarizes the materials related to 

the research. 

 

Based on the discussion of the research results, the data needed was the financial 

statements data of PT. Pegadaian (Persero) Manado V Regional Office in the forms 

of cash flow report, activity report, and financial position report. Whereas in the 

accounting treatment carried out by the company, namely account receivables with 

the quality loans to be said as healthy, less healthy, unhealthy, and stalled. If there 

are partners who no longer pay the loan installments, the company eliminates the 

account receivables using allowance method. 
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